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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberadaan pengaruh asuransi kesehatan sosial untuk

menyediakan proteksi finansial bagi pesertanya, dalam kerangka implementasi program Jaminan Kesehatan

Nasional di Indonesia. PBI-BPJS Kesehatan merupakan sebuah bentuk asuransi kesehatan sosial, yang mana

iuran kepesertaan program tersebut ditanggung oleh pemerintah. Analisis cross-section terhadap data

Susenas Maret 2016 dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepesertaan PBI terhadap pengeluaran kesehatan

OOP per kapita rumah tangga, secara kondisional terhadap penggunaan layanan kesehatan berupa rawat

jalan dan rawat inap. Strategi empiris didahului dengan pencocokan sampel melalui propensity score

matching PSM , untuk kemudian dilanjutkan dengan pemodelan dua bagian yang dilakukan secara terpisah

untuk kedua jenis layanan kesehatan yang diteliti. Bagian pertama mencakup estimasi pengaruh kepesertaan

PBI terhadap kecenderungan penggunaan kedua jenis layanan kesehatan melalui pemodelan probit dengan

variabel instrumen IV ; sementara bagian kedua menggunakan pemodelan two-staged least square 2SLS

dengan variabel instrumen IV untuk mendapatkan besaran pengaruh kepesertaan PBI terhadap biaya

kesehatan OOP per kapita, secara kondisional terhadap penggunaan layanan kesehatan rawat jalan maupun

rawat inap. Estimasi dengan menggunakan variabel instrumen ini dilakukan untuk mengatasi masalah

endogenitas di dalam variabel kepesertaan PBI yang diduga terjadi tidak secara acak. Ditemukan indikasi

bahwa peserta PBI memiliki kecenderungan yang lebih besar dalam menggunakan layanan kesehatan berupa

rawat jalan maupun rawat inap, dengan besaran terbatas untuk keduanya, bila dibandingkan dengan non

peserta PBI. Dalam konteks layanan rawat jalan, peserta PBI secara rata-rata membayar 13,87 lebih rendah

daripada non peserta PBI. Sementara untuk layanan rawat inap, secara rata-rata peserta PBI teramati

membayar 51,14 lebih rendah daripada non peserta PBI. Hasil estimasi juga menemukan peranan variabel

kontrol seperti tingkat ekonomi rumah tangga, konsentrasi jumlah tenaga kesehatan di dalam masyarakat,

dan status rumah tangga sebagai penerima program-program perlindungan sosial lain, sebagai kontributor

besaran pengeluaran kesehatan OOP per kapita yang signifikan. Secara umum ditemukan bahwa proteksi

finansial sudah didapatkan oleh peserta PBI dalam konteks utilisasi untuk kedua jenis layanan kesehatan.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This study aims to investigate the effects of social health insurance in regards with financial protection for

its rsquo participants, within the implementation of the National Health Insurance program rsquo s

framework in Indonesia. PBI BPJS Kesehatan is a form of social health insurance, in which the membership

dues of the program is borne by the government. Cross section analysis using March 2016 rsquo s Susenas
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was conducted to determine the effect of PBI participation on out of pocket OOP per capita health

expenditure, conditional on the use of outpatient and inpatient health services. Empirical strategy of

matching the relevant samples through propensity score matching PSM procedures was done in order to

create the base of the analysis, which then followed by a two part model that was done separately for both

types of health services. The first part includes estimating the effect of PBI participation on the probability

of the use of both types of health services utilizing probit with instrument variables IV specifications while

the second part make use of two staged least square 2SLS with IV to obtain the magnitude of effect from

PBI participation on OOP per capita health expenditures, conditional on the use of each health services.

Estimation using IV was performed to account the problem of endogenity within PBI membership variable

which was suspected to occur not randomly. Estimation results indicated greater propensity for PBI

participants to be accessing both type of outpatient and inpatient health services, both with limited positive

effect, as compared with non PBI participants. For outpatient services, PBI participants on average paid

13.87 less than non PBI participants. Whereas for inpatient services, on average PBI participants paid 51.14

less than non PBI participants. The estimation result also found the role of control variables of secondary

interest such as households rsquo economic level, health workers density within the community, and

households rsquo status as recipients of other social protection programs, as significant contributors of OOP

per capita health expenditures. In general, this study found that PBI participants have received some form of

financial protection conditional on utilizing either types of health services.


